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Abstract

This research is motivated by the need to understand the role of multicultural education in
improving tolerance and understanding among cultures in Indonesia, known for its
diversity. Although it has been implemented in national education policies, the
implementation of multicultural education on the ground still faces various challenges,
such as limited resources and lack of teacher training. The purpose of this research is to
identify the factors affecting the effectiveness of multicultural education and uncover how
it can be more optimally applied in Indonesian schools. The methodology used in this
research is a qualitative approach with a case study design, where data were collected
through in-depth interviews, observations, and documentary studies related to
multicultural education. The research findings show that, while multicultural education
has great potential to improve tolerance and cultural understanding, its implementation is
still limited and not optimal in many schools. Several factors influencing this
implementation include insufficient teacher training, lack of adequate resources, and
policies that are not fully supportive. This research contributes significantly to the
development of policies and strategies to improve the quality of multicultural education in
Indonesia, by considering local needs and providing sufficient training for teachers

Keywords: multicultural education; tolerance; intercultural understanding; education;
policy

Abstrak
Latar belakang penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk memahami peran
pendidikan multikultural dalam meningkatkan toleransi dan pemahaman antar budaya di
Indonesia, yang dikenal dengan keragamannya. Meskipun telah diimplementasikan dalam
kebijakan pendidikan nasional, penerapan pendidikan multikultural di lapangan masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pelatihan bagi guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas pendidikan multikultural dan mengungkap bagaimana
hal ini dapat diterapkan secara lebih optimal di sekolah-sekolah Indonesia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, di
mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi
terkait pendidikan multikultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
pendidikan multikultural memiliki potensi besar untuk meningkatkan toleransi dan
pemahaman antar budaya, penerapannya masih terbatas dan belum optimal di banyak
sekolah. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi ini, termasuk
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kurangnya pelatihan guru, kurangnya sumber daya yang memadai, dan kebijakan yang
belum sepenuhnya mendukung. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
merancang kebijakan dan strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan multikultural
di Indonesia, dengan memperhatikan kebutuhan lokal dan memberikan pelatihan yang
memadai bagi guru

Kata Kunci: pendidikan multicultural; toleransi; pemahaman antar budaya; Pendidikan;
kebijakan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan keragaman budaya yang sangat kaya,
mencakup berbagai suku, agama, bahasa, dan tradisi yang saling berbeda.
Keberagaman ini menjadi salah satu aspek yang memperkuat identitas nasional,
namun di sisi lain juga menimbulkan tantangan dalam mewujudkan kesatuan dan
keharmonisan sosial. Perbedaan cara pandang dan nilai antar kelompok budaya
sering kali menimbulkan kesalahpahaman dan ketegangan yang berpotensi
mengganggu stabilitas sosial (Eko adi saputra et al., 2024). Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengelola keberagaman ini dengan pendekatan yang positif, agar
dapat berfungsi sebagai kekuatan, bukan justru sumber konflik.

Dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang plural, dinamika sosial yang
kompleks seringkali muncul, di mana interaksi antara kelompok etnis bisa
menciptakan hubungan yang harmonis atau malah memicu konflik. Ketidaktahuan
terhadap budaya dan nilai kelompok lain menjadi salah satu faktor utama yang
memperburuk ketegangan sosial. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif
untuk meredakan perbedaan persepsi antar kelompok, dengan tujuan agar
keberagaman ini dapat dijadikan kekuatan yang menyatukan, bukan justru sebagai
hambatan bagi kemajuan sosial (Rendi et al., 2024).

Pendidikan menjadi salah satu sarana utama untuk membangun pemahaman
dan toleransi antar kelompok. Melalui pendidikan, individu dapat dibentuk untuk
lebih menghargai dan menerima keberagaman di sekitarnya. Dalam konteks ini,
pendidikan multikultural menawarkan solusi yang sangat relevan untuk diterapkan.

Pendekatan ini memberikan pemahaman tentang nilai-nilai keadilan, kesetaraan
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hak, serta penghormatan terhadap perbedaan, yang diharapkan dapat diterapkan
dalam kehidupan sosial secara nyata (Setiawan dkk al. 2024).

Pendidikan multikultural di Indonesia memiliki potensi besar untuk
mengurangi kesenjangan pemahaman antar kelompok yang berbeda. Dengan
menanamkan konsep-konsep penting seperti toleransi dan saling menghormati,
pendidikan ini dapat membentuk generasi yang lebih inklusif dan terbuka terhadap
perbedaan. Lebih lanjut, pendidikan multikultural juga memotivasi masyarakat
untuk berkolaborasi dan bekerja sama demi mencapai tujuan bersama, yang pada
gilirannya dapat mengurangi ketegangan yang muncul akibat perbedaan (Rendi
Rendi et al., 2024).

Melalui penerapan pendidikan multikultural, diharapkan akan tercipta
masyarakat Indonesia yang lebih harmonis, di mana setiap individu dan kelompok
dapat hidup berdampingan dengan penuh rasa saling menghargai. Dengan
pendekatan ini, keberagaman yang ada akan menjadi aset yang memperkuat
kemajuan bangsa, bukan malah menjadi pemicu perpecahan. Pendidikan yang
menekankan nilai-nilai keberagaman ini akan membekali generasi muda dengan
kemampuan untuk hidup bersama secara damai dan sejahtera, sekaligus
meningkatkan kesejahteraan sosial secara keseluruhan (Wang, 2024).

Meskipun pendidikan multikultural di Indonesia telah semakin
diperkenalkan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan nasional, tantangan dalam
implementasinya tetap signifikan. Banyak sekolah, khususnya yang terletak di
daerah dengan keragaman budaya yang tinggi, masih belum mampu menerapkan
pendidikan multikultural secara efektif. Salah satu penyebabnya adalah terbatasnya
penelitian yang membahas bagaimana pendidikan ini diterapkan di lapangan, serta
dampaknya terhadap sikap sosial siswa (Kapile, 2024). Penelitian yang ada
umumnya belum cukup mendalami bagaimana penerapan pendidikan multikultural
di tingkat lokal, terutama di daerah yang memiliki keberagaman yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, perlu ada penelitian yang lebih mendalam untuk
memahami praktik dan tantangan dalam penerapan pendidikan ini di berbagai

konteks sosial.
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Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam pendidikan multikultural
sering kali terlalu generik dan tidak mempertimbangkan keunikan budaya lokal di
setiap daerah. Meskipun Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam,
banyak kurikulum yang cenderung mengabaikan aspek lokal yang seharusnya
menjadi bagian dari proses pembelajaran. Pendidikan multikultural yang
diterapkan secara seragam tanpa memperhatikan keragaman budaya lokal sering
kali gagal untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang keberagaman
(Buwono dkk al. 2023). Oleh karena itu, penting untuk menyesuaikan model
pendidikan dengan konteks lokal agar nilai-nilai toleransi dapat lebih mudah
diterima dan dipahami oleh siswa. Dengan pendekatan yang lebih sensitif terhadap
budaya lokal, pendidikan multikultural dapat lebih efektif membangun sikap saling
menghargai di kalangan siswa.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun pendidikan multikultural semakin
banyak diperkenalkan dalam kebijakan pendidikan, integrasi pendidikan ini ke
dalam kurikulum nasional masih belum optimal. Banyak sekolah yang memandang
pendidikan multikultural hanya sebagai materi tambahan yang tidak sepenuhnya
menjadi bagian dari sistem pendidikan utama (Fitria, 2023). Hal ini berpotensi
mengurangi dampak pendidikan multikultural dalam membentuk karakter siswa
yang lebih toleran dan memahami keberagaman. Untuk memastikan bahwa
pendidikan multikultural memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan karakter dan kepribadian siswa, perlu ada wupaya untuk
menjadikannya sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan di Indonesia.
Dengan demikian, pendidikan multikultural akan lebih efektif dalam memfasilitasi
terwujudnya masyarakat yang lebih harmonis dan toleran.

Lebih jauh lagi, meskipun kebijakan pendidikan multikultural telah ada,
penelitian yang mendalam mengenai pengaruh langsung pendidikan ini terhadap
perubahan sikap sosial siswa masih terbatas. Banyak studi yang ada lebih fokus
pada aspek teoretis pendidikan multikultural, sementara dampak praktisnya
terhadap interaksi sosial dan pemahaman antar budaya di kalangan siswa kurang

dieksplorasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami sejauh mana
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pendidikan multikultural dapat mengubah sikap dan perilaku sosial siswa, serta
bagaimana penerapannya mempengaruhi hubungan antar kelompok budaya di
sekolah. Dengan penelitian yang lebih mendalam, diharapkan dapat ditemukan
strategi yang lebih tepat dalam meningkatkan dampak positif pendidikan
multikultural terhadap sikap sosial siswa di seluruh Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi pendidikan
multikultural di Indonesia. Banks dalam teorinya menekankan pentingnya
pendidikan multikultural untuk membangun kesadaran budaya global (Banks,
2008). Studi oleh Tentiasih dan Rizal Rifa’i menunjukkan bahwa mengintegrasikan
nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
meningkatkan pemahaman dan toleransi siswa terhadap keragaman agama dan
budaya, yang menunjukkan potensi untuk mengurangi prasangk (Tentiasih & Rizal
Rifa’i, 2022). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh A.Hakim dan Jajat
Darojat tentang Pendidikan Multkultural dalam membentuk Karakter dan Identitas
Nasional menunjukan bahwa konsep pendidikan multikultral adalah sangat penting
dalam menumbuhkan budi pekerti yang berbasis budaya dan nilai kepercayaan
yang berkembang di masyarakat (Hakim & Darojat, 2023)

Ratih Rahayu menyoroti bahwa mengintegrasikan kearifan lokal dari
Prasasti Kawali ke dalam pendidikan multikultural dapat meningkatkan toleransi,
saling menghormati, dan kesadaran keragaman budaya, sehingga memperkaya
kurikulum pendidikan dan menumbuhkan identitas nasional yang lebih kuat di
Indonesia (Rahayu, 2024). Hamidah menyatakan dalam penelitiannya bahwa
menerapkan nilai-nilai pendidikan multikultural di sekolah-sekolah Indonesia
menumbuhkan toleransi di antara siswa, mengatasi masalah sosial yang berasal dari
keragaman. Ini menyoroti pentingnya mengenali berbagai latar belakang budaya,
etnis, ras, dan agama untuk mempromosikan lingkungan belajar yang inklusif
(Hamidah, 2024). Tang Khoir dan Mubarok mendapati bahwa pendidikan
multikultural menumbuhkan toleransi, empati, dan apresiasi terhadap keragaman,
yang mengarah pada siswa dengan keterampilan sosial yang lebih baik dan

kemampuan resolusi konflik (KHAIR et al, 2024). Penelitian Mahfud (2016)

306 | Pendidikan Multiknltural di Indonesia .... (Toat Haryanto, Sacpudin Zubri)



SYAIKHONA: Jurnal Magister Pendidikan Agama Islam
(Vol. 03, No. 01, April 2025)

menunjukkan bahwa pendekatan multikultural di sekolah-sekolah Bali berhasil
meningkatkan toleransi beragama sebesar 23% dalam 2 tahun. Di Sulawesi, karya
Tilaar (2015) membuktikan bahwa metode pembelajaran berbasis budaya lokal
efektif meningkatkan empati antarsuku. Sedangkan studi terbaru oleh Prasetyo dkk.
(2020) mengembangkan model pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal
yang terbukti meningkatkan skor toleransi siswa sebesar 15 poin.

Penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan pendidikan multikultural di Indonesia. Namun, masih terdapat celah
penelitian khususnya dalam hal efektivitas jangka panjang dan adaptasi model
pendidikan multikultural di daerah konflik. Studi-studi terdahulu umumnya
terfokus pada wilayah tertentu sehingga belum memberikan gambaran
komprehensif untuk konteks nasional. Selain itu, sebagian besar penelitian hanya
mengukur dampak jangka pendek tanpa melakukan follow-up untuk melihat
keberlanjutan efek pendidikan multikultural. Temuan-temuan ini menjadi dasar
penting bagi penelitian saat ini untuk mengembangkan model yang lebih holistik
dan terukur dalam meningkatkan toleransi dan pemahaman antarbudaya di
Indonesia.

Secara keseluruhan, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan multikultural dalam meningkatkan pemahaman antar budaya di
Indonesia masih belum sepenuhnya teridentifikasi. Aspek-aspek seperti faktor
lingkungan sosial, kesiapan guru, serta keberagaman budaya yang ada di tiap
wilayah perlu diperhatikan secara serius. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor ini sangat penting untuk merancang program pendidikan
yang lebih efektif dan inklusif. Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak
hanya dapat meningkatkan pemahaman antar budaya, tetapi juga dapat
berkontribusi pada terciptanya masyarakat Indonesia yang lebih toleran, saling
menghargai, dan hidup berdampingan dalam keragaman.

Pendidikan multikultural di Indonesia telah menjadi topik yang banyak
dibahas dalam berbagai penelitian, namun implementasinya yang efektif di

lapangan masih sangat terbatas (Hasanuddin, 2024), khususnya di daerah-daerah

Pendidikan Multiknltural di Indonesia .... (Toat Haryanto, Saepudin Zubri) | 37



SYAIKHONA: Jurnal Magister Pendidikan Agama Islam
(Vol. 03, No. 01, April 2025)

dengan tingkat keberagaman budaya yang tinggi. Banyak penelitian yang lebih
banyak membahas teori dan konsep pendidikan multikultural secara umum, tanpa
mengupas secara rinci penerapannya dalam konteks lokal. Akibatnya, terdapat
kekosongan informasi mengenai bagaimana pendidikan multikultural dapat
diterapkan secara konkret dalam praktik sehari-hari di sekolah-sekolah di
Indonesia, terutama di daerah yang memiliki keberagaman budaya yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggali lebih dalam tentang
bagaimana pendidikan multikultural dapat diadaptasi dan diterapkan dengan lebih
tepat sesuai dengan kondisi sosial dan budaya yang ada di setiap daerah.

Kesenjangan ini perlu segera diisi karena pendidikan multikultural yang
diterapkan dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan efektif dapat menjadi
alat yang sangat berguna untuk meningkatkan toleransi dan pemahaman antar
budaya di kalangan siswa. Masyarakat Indonesia yang majemuk memerlukan
pendekatan pendidikan yang lebih spesifik untuk menciptakan suasana yang lebih
inklusif dan saling menghargai antar kelompok yang berbeda. Dengan adanya
penelitian yang lebih mendalam mengenai implementasi pendidikan multikultural
di berbagai daerah, kita dapat menemukan metode yang lebih relevan dan dapat
diimplementasikan dengan baik di berbagai sekolah di seluruh Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan multikultural di lapangan dan bagaimana cara
menyesuaikan pendidikan ini dengan kebutuhan lokal yang berbeda-beda.

Tujuan utama pengkajian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan multikultural serta mengeksplorasi
bagaimana pendidikan ini dapat diterapkan dengan lebih efektif di berbagai tingkat
pendidikan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan masukan dalam
pengembangan kurikulum yang lebih inklusif, yang berpotensi mendukung
peningkatan kesadaran dan toleransi antar budaya di kalangan siswa. Diharapkan
temuan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam upaya merancang

sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap keberagaman budaya di Indonesia,
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serta mendorong terciptanya hubungan sosial yang lebih harmonis dan saling

menghargai di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan multikultural di sejumlah sekolah
di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana pendidikan multikultural diterapkan dalam konteks
keberagaman budaya yang ada di wilayah tersebut, serta menganalisis sejauh mana
penerapannya berdampak terhadap peningkatan toleransi dan pemahaman antar
budaya di kalangan siswa.

Dengan pendekatan ini, peneliti berusaha menggali secara mendalam
pengalaman dan perspektif yang dimiliki oleh siswa, guru, serta kepala sekolah
terkait praktik pendidikan multikultural. Hal ini memungkinkan diperolehnya
wawasan yang lebih kaya mengenai tantangan dan peluang dalam menerapkan
pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai keberagaman.

Subjek penelitian ini terdiri dari 30 responden, yang meliputi siswa, guru,
dan kepala sekolah dari beberapa sekolah yang dipilih secara purposive. Pemilihan
sekolah didasarkan pada keragaman budaya, etnis, dan agama yang tercermin
dalam komunitas sekolah tersebut. Strategi ini dirancang agar hasil penelitian
mencerminkan berbagai konteks sosial dan budaya yang berbeda, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi
pendidikan multikultural di wilayah Kabupaten Bekasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan seluruh
responden, observasi langsung di ruang kelas, serta studi dokumen terhadap
kurikulum dan kebijakan pendidikan yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang berkaitan dengan efektivitas penerapan pendidikan multikultural. Fokus
utama dari analisis ini adalah bagaimana pendidikan multikultural dapat

mendukung terciptanya suasana yang lebih toleran dan saling menghargai antar
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kelompok budaya di lingkungan sekolah. Dengan demikian, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan kontekstual terhadap realitas

keberagaman budaya di Indonesia, khususnya di tingkat lokal.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil studi kepustakaan menunjukkan bahwa pendidikan multikultural di
Indonesia memiliki potensi besar dalam meningkatkan toleransi dan pemahaman
antar budaya (Esty Rahmayanti, 2024). Beberapa penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa pendidikan multikultural berperan penting dalam
mengenalkan siswa pada nilai-nilai keberagaman dan memperkuat sikap saling
menghormati antar kelompok. Saputra menegaskan bahwa melalui pengenalan
budaya yang berbeda, pendidikan multikultural dapat mengurangi konflik sosial
dan meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam berinteraksi dengan individu
dari latar belakang yang berbeda (Saputra, 2024). Dengan demikian, siswa diajarkan
untuk melihat perbedaan bukan sebagai hambatan, melainkan sebagai kekayaan
yang perlu dihargai.

Namun, meskipun memiliki potensi besar, implementasi pendidikan
multikultural di lapangan masih terbatas. Rendi dkk. mencatat bahwa meskipun
pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan yang mendukung pendidikan
multikultural, banyak sekolah yang belum sepenuhnya mengintegrasikan konsep
tersebut ke dalam kurikulum mereka. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengelola kelas yang beragam
serta terbatasnya sumber daya yang mendukung pembelajaran multikultural yang
efektif. Meskipun kebijakan di tingkat pusat telah ada, penerapannya masih belum
optimal di banyak daerah, yang mengurangi dampak positif pendidikan
multicultural (Rendi Rendi et al.,, 2024).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aprilia dkk. mengungkapkan bahwa
keberagaman budaya yang ada di banyak sekolah Indonesia sering kali tidak

dikelola dengan baik dalam proses pembelajaran. Banyak sekolah yang tidak
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memanfaatkan potensi keberagaman budaya sebagai sarana untuk menciptakan
suasana kelas yang inklusif. Selain itu, sebagian besar guru belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mengelola kelas yang terdiri dari
siswa dengan latar belakang budaya yang beragam. Akibatnya, interaksi yang
mendalam antara siswa dari kelompok budaya yang berbeda menjadi terbatas,
sehingga mengurangi efektivitas pendidikan multikultural yang diterapkan (Aprilia
dkk al. 2024).

Sebuah studi lain juga menemukan bahwa meskipun pendidikan
multikultural diterapkan, seringkali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya hanya
dianggap sebagai tambahan materi pelajaran yang terpisah, bukan sebagai bagian
integral dari sistem Pendidikan (Santie et al.,, 2023). Hal ini berarti meskipun siswa
diajarkan tentang pentingnya keberagaman, nilai-nilai tersebut tidak selalu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pendidikan multikultural yang
terpisah dari praktik sosial tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap
perubahan sikap siswa, terutama dalam hal toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan antar budaya. Untuk itu, pendidikan multikultural harus lebih
diterapkan secara praktis dalam kehidupan siswa agar dapat memberi dampak yang
lebih besar dalam membentuk sikap sosial yang lebih inklusif dan toleran.

Di sisi lain, sejumlah penelitian mendalam menunjukkan adanya
keberhasilan dalam penerapan pendidikan multikultural di sekolah-sekolah yang
secara aktif berupaya mengintegrasikan keberagaman budaya dalam berbagai
aspek kehidupan sekolah. Misalnya, sekolah yang melibatkan orang tua dan
komunitas dalam kegiatan pembelajaran budaya mampu menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan sikap toleransi di kalangan
siswa. Hal ini terlihat pada sekolah-sekolah yang telah mengimplementasikan
program pertukaran budaya atau proyek berbasis keberagaman, yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar langsung dari pengalaman budaya yang
beragam. Program-program semacam ini tidak hanya memperkenalkan siswa pada
budaya lain, tetapi juga memberikan ruang bagi mereka untuk memahami dan

menghargai perbedaan (da Cruz et al., 2024).
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Namun, meskipun ada beberapa contoh sukses, kesenjangan dalam
penerapan pendidikan multikultural masih sangat terasa di sebagian besar sekolah
di Indonesia. Beberapa daerah, terutama yang lebih terpencil atau dengan akses
pendidikan terbatas, sering kali tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk
melaksanakan pendidikan multikultural secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kebijakan pendidikan multikultural sudah ada, distribusi
implementasinya belum merata dan memerlukan perhatian lebih dari pemerintah
dan pihak-pihak terkait. Tanpa adanya dukungan yang memadai, banyak sekolah
yang belum dapat sepenuhnya memanfaatkan potensi pendidikan multikultural
untuk menciptakan suasana yang lebih inklusif dan toleran.

Selain itu, kekurangan dalam hal pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru juga menjadi salah satu faktor utama yang membatasi efektivitas
pendidikan multikultural di lapangan. Banyak guru yang belum dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola keragaman
budaya di dalam kelas secara efektif. Tanpa pelatihan yang memadai, guru kesulitan
untuk menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang dapat
mengakomodasi berbagai latar belakang budaya siswa (Nasution & Abdillah, 2024).
Dengan demikian, meskipun ada kebijakan untuk meningkatkan pendidikan
multikultural, tanpa pendampingan yang tepat bagi guru, penerapannya di kelas
tetap terbatas.

Dari perspektif teori pendidikan, penelitian ini berpendapat bahwa
pendidikan multikultural harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran
di setiap sekolah, bukan hanya sebagai materi tambahan yang terpisah. Teori
integrasi sosial dan pendidikan inklusif mendukung pendekatan yang lebih holistik,
di mana keberagaman budaya dipandang sebagai aset yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa (Akbarwati et al., 2024). Dalam hal ini, penting untuk
mempersiapkan guru sebagai fasilitator yang dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung interaksi positif antara siswa dari berbagai latar belakang budaya. Oleh
karena itu, pendidikan multikultural perlu diterapkan secara sistematis dan

menyeluruh untuk memastikan setiap siswa dapat merasakan manfaatnya.
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Jika diterapkan dengan tepat, pendidikan multikultural tidak hanya akan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya lain, tetapi juga memperkaya
perspektif mereka tentang dunia yang semakin global. Pengalaman belajar yang
melibatkan keberagaman budaya dapat meningkatkan kemampuan sosial siswa dan
membantu mereka untuk mengatasi stereotip serta prasangka yang sering
terbentuk dalam masyarakat. Hal ini sangat penting dalam menciptakan generasi
muda yang lebih toleran, terbuka terhadap perbedaan, dan siap untuk hidup
berdampingan dalam masyarakat yang semakin plural (Basnet, 2024). Dengan
demikian, pendidikan multikultural berperan penting dalam membentuk karakter
siswa yang lebih inklusif dan menghargai keberagaman sebagai kekuatan.

Namun, sebagaimana yang telah diungkapkan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya, masih banyak tantangan yang harus dihadapi untuk memastikan
bahwa pendidikan multikultural dapat diterapkan dengan efektif di seluruh
Indonesia. Beberapa kendala tersebut meliputi keterbatasan sumber daya,
kurangnya pelatihan bagi guru, serta ketidakseimbangan dalam implementasi
kebijakan pendidikan multikultural di berbagai daerah. Oleh karena itu, sangat
penting untuk terus mengidentifikasi hambatan-hambatan yang ada dan merancang
kebijakan yang lebih mendukung integrasi pendidikan multikultural ke dalam
kurikulum nasional. Dengan pendekatan yang tepat, kebijakan ini diharapkan dapat
mengatasi berbagai tantangan dan memastikan penerapan pendidikan
multikultural yang lebih merata dan efektif.

Kesimpulannya, meskipun pendidikan multikultural di Indonesia memiliki
potensi besar dalam meningkatkan toleransi dan pemahaman antar budaya,
implementasinya masih menghadapi banyak tantangan. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan perbaikan dalam beberapa aspek, antara lain dalam hal pelatihan
guru, penyediaan sumber daya yang memadai, dan kebijakan yang lebih mendukung
penerapan pendidikan multikultural secara menyeluruh. Meningkatkan kompetensi
guru melalui pelatihan yang lebih fokus pada keberagaman budaya akan

memberikan dampak positif dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.
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Selain itu, pemerataan sumber daya pendidikan dan kebijakan yang jelas juga akan
mempercepat tercapainya tujuan pendidikan multikultural.

Dengan demikian, pendidikan multikultural yang diterapkan dengan benar
dan efektif dapat berfungsi lebih optimal dalam menciptakan masyarakat Indonesia
yang lebih harmonis dan inklusif. Pendidikan ini berperan penting dalam
membentuk generasi yang tidak hanya memahami keberagaman, tetapi juga
menghargainya sebagai kekuatan untuk membangun masyarakat yang lebih damai
dan bersatu. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat sangat diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut dan memastikan

bahwa setiap individu dapat merasakan manfaat dari pendidikan multikultural ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan
toleransi dan pemahaman antar budaya. Namun, meskipun ada potensi tersebut,
implementasinya masih terbatas di banyak sekolah, khususnya di daerah-daerah
dengan keragaman budaya yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pendidikan
multikultural dan bagaimana hal ini dapat diterapkan lebih baik di berbagai tingkat
pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
pendidikan multikultural dapat memberikan dampak positif, penerapannya masih
terhambat oleh keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi guru, serta
kurangnya integrasi keberagaman budaya dalam kurikulum secara menyeluruh.
Oleh karena itu, pendidikan multikultural perlu dipandang sebagai bagian integral
dari pembelajaran di sekolah-sekolah Indonesia, bukan hanya sebagai materi
tambahan.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa keberagaman budaya di banyak
sekolah sering kali tidak dikelola dengan baik dalam proses pembelajaran, yang
berkontribusi pada terbatasnya pemahaman siswa tentang pentingnya toleransi

antar budaya. Meskipun kebijakan pendidikan multikultural telah ada, banyak
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sekolah yang belum mengimplementasikan konsep tersebut secara efektif. Hal ini
mengakibatkan kurangnya dampak positif terhadap siswa dalam memahami
keberagaman dan toleransi. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru dalam
mengelola kelas dengan keragaman budaya juga menjadi kendala utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. Guru yang tidak dilatih
dengan baik sering kali tidak dapat mengelola perbedaan budaya dalam kelas
dengan cara yang mendukung pembelajaran yang maksimal.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pentingnya mengidentifikasi
kesenjangan-kesenjangan yang ada dalam penerapan pendidikan multikultural dan
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitasnya. Dengan memahami
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan multikultural, hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi pembuat kebijakan,
lembaga pendidikan, dan pengelola kurikulum dalam menciptakan sistem
pendidikan yang lebih inklusif dan merata. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya pelatihan yang lebih mendalam bagi guru untuk memastikan bahwa
mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengelola kelas yang
beragam dan mendorong pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman di
kalangan siswa. Dengan perbaikan dalam aspek pelatihan guru, penyediaan sumber
daya yang memadai, dan pengintegrasian keberagaman budaya dalam kurikulum
secara menyeluruh, diharapkan pendidikan multikultural dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar dalam menciptakan masyarakat Indonesia yang lebih

harmonis, inklusif, dan saling menghargai antar budaya.
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